2. Cost of treatment diperoleh dengan cara
menjumlahkan biaya dari masing-masing jenis
pelayanan yang ada dalam Clinical Pathway:.

Agenda

Kegiatan detail tersebut diatas dilakukan dalam bentuk
workshop serial. Terdiri dari 4 kali workshop, masing-
masing 2 hari berturut-turut selama 3 bulan
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Woarkhsop 1:

- Hari I: Penyegaran konsep dan proses
penyusunan clinical pathways;

- Hari I Penyusun topik Clinical Pathway
berdasarkan kasus yang paling banyak
ditangani atau yang paling over budget dan
Identifikasi key players dimasing-masing
SME.

Studi literatur. Dilakukan oleh masing-masing
SMF secara mandiri untuk mencari evidance
based dari masing-masing kasus

Woarkshop 2:

- Hari L Penyusunan pedoman klinik

- Hari II: Diskusi, Site visit dan Analisis bauran
kasus untuk setiap kasus yang terpilih

Workshop 3:

- Haril: Penetapan sistem pengukuran proses
dan outcome

- Hari I men-disain dokumentasi Clinical
Pathway

Woarkshop 4:

- Hari I Memasukkan unit cost kedalam
Clinical Pathways dan Perhitungan cost of
treatment dan perbandingan dengan tarif
INA-CBG dan Tarif RS

- HariII: Seminar Sosialisi Hasil

Penyusunan Laporan
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Fasilitator

Tim Fasilitator berasal dari Pusat Manajemen Pelayanan
Kesehatan (PMPK) FK-UGM, terdiri dari para ahli dalam
bidang clinical quality management dengan Hanevi Djasri,
dr, MARS sebagai team leader.

Biaya

Biaya setelah dipotong pajak sebesar Rp. 20.000.000,-
perkali workshop. Biaya termasuk materi bahan waorkshop
dalam bentuk CD dan dokumen hardcopy laporan akhir.
Biaya belum termasuk biaya perjalanan dan akomodasi.

Referensi Kegiatan

Referensi utama berasal dari Education Package Clinical
Pathway John Hunter Hospital Australia. Rumah sakit
lohn Hunter adalah rumah sakit pendidikan dan pusat
rujukan utama untuk Mewcastle, Lake Macquarie dan
Morthern New South Wales, Australia.

Informasi:

dr. Hanevi Djasri, MARS

Pusat Manajemen Pelayanan Kesehatan
Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada
Gedung KM Sayap Utara Lantai 2

JI. Farmako Sekip Utara, Yogyakarta 55281
Telp./Fax: (0274) 549425 - hunting

Email : chsm@ugm.ac.id
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Biaya pelayanan kesehatan setiap tahun cenderung
meningkat meski ternyata sering tidak diikuti dengan
peningkatan mutu pelayanan kesehatan. Peningkatan
biaya pelayanan kesehatan mendorong upaya
pengendalian biaya (cost containment) antara lain dengan
sistem pembiayaan INA-CBG dimana didalamnya
termasuk upaya menjaga mutu melalui penerapan clinical
pathways.

Clinical Pathway adalah suatu alur proses kegiatan
pelayanan pasien yang spesifik untuk satu penyakit atau
tindakan tertentu, mulai dari pasien masuk sampai pasien
pulang yang merupakan integrasi dari pelayanan medis,
pelayanan keperawatan, pelayanan farmasi dan pelayanan
kesehatan lainnya, tanpa Clinical Pathway maka sistem
IMA-CBG tidak akan berjalan sesuai yang diinginkan.
Clinical pathway bukan merupakan Clinical Guidelines atau
Protocol karena setiap kasus dalam Clinical Pathway dibuat
berdasarkan standar prosedur dari setiap profesi yang
mengacu pada standar pelayanan dari profesi masing-
masing, disesuaikan dengan strata sarana pelayanan
rumah sakit. Pedoman ini dapat dimanfaatkan sebagai
dasar untuk menetapkan biaya yang dibutuhkan dalam
pelayanan kesehatan (cost of treatment) dan efisiensi
pelayanan kesehatan di rumah sakit sehingga masyarakat
mendapatkan kepastian biaya yang harus dibayarkan dan
menghindari tindakan yang berlebihan yang akhirnya akan
berdampak pada peningkatan mutu pelayanan kesehatan.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka penyusunan clinical
pathways dan perhitungan biaya pelayanan untuk kasus-
kasus yang sering terjadi sangat diperlukan sekali untuk
pengendalian mutu dan biaya di R5. Disamping itu standar
akreditasi rumah sakit berdasarkan Joint Commission
International (JCI) yang juga sudah diadopsi oleh KARS
mensyaratkan agar RS menyusun setidaknya 5 Clinical
Pathways setiap tahun.

Tujuan Kegiatan

Menyusun Clinical Pathway dan menghitung Cost of
Treatment 5 penyakit terbanyak di RS. Tujuan khusus
kegiatan ini adalah:

- Meningkatkan keterampilan pimpinan dan staf SMF RS
dalam menyusun dan menerapkan clinical pathways

Menyusun 5 clinical pathways penyakit/tindakan
terbanyak di RS

Menghitung cost of treatment dari masing-masing
clinical pathways berdasarkan perhitungan unit cost
yang telah dimiliki oleh RS dan membandingkannya
dengan tarif INA-CBG dan tarif RS

Manfaat Kegiatan

1 Sebagai salah satu cara untuk meningkatkan standar
mutu pelayanan klinis (clinical care) di RS

. Menjadi salah satu alat perencanaan anggaran rumah
sakit

Detail Kegiatan

Kegiatan ini terbagi dalam 2 bagian yaitu (a) Penyusunan
Clinical Pathway (b) Penghitungan cost of treatment.

Penyusunan Clinical Pathway:

1. Membentuk tim penyusun Clinical Pathway yang terdiri
dari staf multidisiplin dari semua tingkat dan jenis
pelayanan dari 5 kasus yang terpilih. Tim bertugas
untuk menentukan dan melaksanakan langkah-
langkah penyusunan Clinical Pathway.

. Identifikasi key players untuk mengetahu siapa saja
yang terlibat dalam penanganan kasus atau
kelompok pasien yang telah ditetapkan dan untuk
merencanakan focus group dengan key players
bersama dengan pelanggan internal dan eksternal.

. Site visit diinstalasi rawat inap, rawat jalan, penunjang,
dsb yang bersangkutan untuk mengenal praktik yang
sekarang berlangsung, menilai sistem pelayanan
yang ada, dan memperkuat alasan mengapa.

. Studi literatur untuk menggali pertanyaan klinis yang
perlu dijawab dalam pengambilan keputusan klinis
dan untuk menilai tingkat dan kekuatan evidens.

Diskusi kelompok terarah untuk mengenal kebutuhan
pelanggan (internal dan eksternal) dan menyesuaikan
dengan kemampuan RS dalam memenuhi kebutuhan
tersebut serta mengenal kesenjangan antara harapan
pelanggan dan pelayanan yang diterima.

5. Susun pedoman klinik dengan mempertimbangkan
hasil site visit, hasil studi lliteratur {berbasis evidens)
dan hasil focus group discussion.

. Analisis bauran kasus untuk menyediakan informasi
penting baik pada pre dan post penerapan pathway.
Meliputi : length of stay, biaya per kasus, obat-obatan
yang digunakan, tes diagnosis yang dilakukan,
intervensi yang dilakukan, praktisi klinis yang terlibat
dan komplikasi.

Menetapkan sistem pengukuran proses dan outcome.

Mendisain dokumentasi Clinical Pathway.

Perhitungan cost of treatment’

Setelah Clinical Pathway tersusun maka dilanjutkan

dengan menghitung cost of treatment dari 5 kasus

terpilih. Penghitungan dilakukan dengan cara:

1. Memasukkan nilai biaya dari masing-masing aktifitas
yang ada dalam setiap Clinical Pathway berdasarkan
unit costyang telah dimiliki oleh RS.

JF‘m’hil:ungan cost of treatrment ini baru dapat dilakukan apabila RS tefah memiliki
perhitungan Unit Cost. Kegiatan ini tidak mencakup peshitungan Unit Cost




	Page 1
	Page 2

